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Abstrak

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk memaparkan kaitan antara model pembelajaran Problem Based
learning (PBL) dalam pembelajaran matematika dengan kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari
disposisi matematis siswa. Metode yang digunakan dalam kajian ini yaitu Studi literature.Studi literatur yang
dilakukan yaitu dengan melakukan pencarian terhadap berbagai sumber tertulis, baik berupa buku-buku, arsip,
majalah, artikel, dan jurnal, atau dokumen-dokumen yang relevan dengan permasalahan yang dikaji. dengan
menggunakan 10 artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi yaitu dengan subjek penelitian siswa SMP -
SMA, memenuhi sinta 1-4 dan pada tahun 2013-2023. Artikel tersebut dicari menggunakan database jurnal
nasional dan internasional yaitu Google Scholar, Garuda, Researchgate, Scopus dan Science Direct. Hasil
temuan diperoleh bahwa kemampuan siswa SMP dalam memecahkan masalah meningkat setelah
menggunakan model pembelajaran problem based learning ditnjau dari disposisi matematis. Untuk penelitian
selanjutnya, dapat mengupas lebih luas penggunaan model PBL dan pengaruhnya dalam problem solving di
berbagai tingkat satuan pendidikan.
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1. Pendahuluan

Kemampuan pemecahan masalah perlu dimiliki oleh peserta didik agar mereka terlatih dalam
menghadapi suatu masalah baik pada bidang matematika ataupun pada kehidupan nyata (Zulfitri, 2019).
Kemudian, Adhar (2012) juga menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan
jantungnya matematika. Berdasarkan hal tersebut peserta didik perlu memiliki kemampuan pemecahan
masalah. Akan tetapi, faktanya kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah. Pada hasil
PISA pada tahun 2018 Indonesia menduduki posisi ke- 74 dari 79 negara serta kemampuan matematika
peserta didik negara Indonesia memperoleh skor 379 (OECD, 2019). Adapun salah satu faktor penyebab
rendahnya hasil PISA menurut (Zulfitri, 2019) bahwa peserta didik di Indonesia masih kurang terlatih
untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah.Kesulitan dalam memecahkan masalah matematika juga
dinyatakan oleh Sapitri et al. (2019) pada satu sisi pentingnya kemampuan pemecahan masalah dimiliki
peserta didik, namun masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah
matematika. Depdiknas (2006) yang dikutip oleh Muhammad Daud Siagian (2016) mengemukakan
bahwa tujuan pembelajaran matematika agar siswa memiliki beberapa kemampuan di antaranya
memahami konsep matematika, menafsirkan keterkaitan konsep dan mengaplikasikan konsep juga
algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. Kemudian, dapat
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menggunakan penalaran menurut pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, menafsirkan gagasan, juga pernyataan matematika. Selain itu, memecahkan
masalah mencakup kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh, serta mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lainnya untuk memperjelas suatu keadaan atau permasalahan, dan memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika di kehidupan, seperti memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari ilmu matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah
matematika. kita dapat mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah adalah dengan merekognisi
indikator pemecahan masalah (Dwianjani & Candiasa, 2018). Peserta didik yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah jika peserta didik dapat memenuhi empat indikator kemampuan pemecahan masalah
seperti mampu memahami masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan rencana masalah, dan dapat
menafsirkan solusi (Sapitri et al., 2019). Pemecahan masalah adalah usaha untuk mencari jalan keluar dari
suatu masalah agar dapat mencapai tujuan tertentu. Hal ini juga diperlukan keterampilan, daya cipta,
pemahaman, serta kemampuan untuk mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Hadi & Radiyatul,
2014).

Peserta didik perlu memiliki disposisi karena disposisi yang akan menjadikan peserta didik gigih
dalam menghadapi masalah yang lebih menantang serta mengembangkan kebiasaan positif saat belajar
matematika (Rosita & Yuliawati, 2017). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Hamdiah & Prabawati
(2019) bahwa siswa perlu memiliki disposisi matematis dalam menghadapi suatu masalah, membangun
rasa tanggung jawab dalam belajar matematika, serta menumbuhkan kebiasaan kerja secara positif dalam
matematika. Menurut (Hakim, 2019) disposisi adalah suatu sikap positif yang ada pada setiap orang
seperti kecenderungan untuk sadar, tulus, sistematis, kuat, kukuh, dan tekun dalam mengerjakan
matematika. Kemudian, Pada proses pembelajaran matematika disposisi matematis bisa diamati ketika
berdiskusi secara kelompok, siswa yang termasuk disposisi tinggi dapat mengemukakan gagasan
pemikiran terhadap solusi pemecahan masalah yang diberikan oleh guru serta berusaha untuk
mempertahankan ide pemikirannya yang telah diasumsikan secara logis (Mayratih et al., 2019). Pada saat
peserta didik berusaha menyelesaikan masalah matematika, maka dibutuhkan rasa percaya diri, rasa ingin
tahu, tekun dan ulet, serta merefleksikan cara berpikirnya (Hajar et al., 2018). Selain itu, disposisi
matematis juga salah faktor untuk menentukan keberhasilan dalam belajar (Rosita & Yuliawati, 2017).
Kemudian, disposisi matematis juga memiliki keterkaitan penting terhadap kemampuan pemecahan
masalah (Andriatna, 2021). .Hal ini sejalan dengan penelitain oleh (Mayratih et al., 2019) mengatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah dengan disposisi
matematis  Sehingga, dapat disimpulkan rendahnya disposisi matematis berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan
pemecahan masalah siswa ditinju dari disposisi matematis. Adapun nantinya penelitian ini dapat menjadi
gambaran kepada guru mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari disposisi matematis
yang dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Hal ini untuk mengetahui capaian
indikator kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah.

2. Metode

Metode systematic literature review (SLR) yaitu metode yang digunakan dengan tahapan
mengidentifikasi, menilai, dan menguraikan data hasil penelitian yang dapat diakses dan memenuhi
kriteria tertentu (Septiani et al., 2022). Untuk melakukan tinjauan, digunakan Item Pelaporan Pilihan
untuk Tinjauan Sistematis dan Analisis Meta (PRISMA). Langkah-langkah yang digunakan sebagai
berikut: (1) mengidentifikasi topik dan mencari studi yang relevan; (2) menyaring dokumen untuk
mengidentifikasi studi penting; (3) memeriksa studi kelayakan; dan (4) memasukkan dokumen studi
analisis,sintesis,dan deskripsi (Suherman, 2022). Dalam pencarian artikel dilakukan pada database
nasional dan internasional diantaranya Google Scholar, Researchgate, Garuda, Scopus, dan Science
Direct dengan keywords model problem based learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan dan
disposisi matematis siswa , sebagai kriteria inklusi. Selain itu, dengan kriteria artikel yang diterbitkan di
jurnal internasional maupun nasional tahun 2013 — 2023 yang memenuhi Sinta 1-4 dengan subjek siswa
SMP - SMA. Peneliti berhasil mengumpulkan artikel sebanyak 20 literatur, kemudian dilakukan
penyeleksian artikel yang dapat memenuhi kriteria inklusi dan tujuan penelitian, sehingga terpilih 10
artikel. Selama review, artikel terpilih dianalisis dengan menggunakan kata kunci yang tercatat: (1)
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penulis dan tahun publikasi, (2) judul, (3) metode penelitian yang digunakan, dan (4) temuan yang
disajikan dalam bentuk tabel dan dikelompokkan sesuai dengan pertanyaan penelitian. Selanjutnya,
langkah terakhir penarikan kesimpulan terhadap hasil penelitian yang telah didapat melalui tahapan-
tahapan yang telah ditentukan.

3. Pembahasan

Berdasarkan beberapa literatur review, penyaji menjabarkan beberapa artikel yang sesuai dan relevan

dalam tabel dibawah ini

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan disposisi matematis siswa dengan model
problem based learning

No Peneliti Judul Hasil Temuan
1 (Gozali et al., Pengaruh Pembelajaran Pembelajaran berbasis masalah bisa
2022) Berbasis Masalah terhadap meningkatkan kemampuan pemecahan
Disposisi Matematis dan masalah terhadap disposisi matematis
Kemampuan Pemecahan SisWa
Masalah Siswa
Peningkatan kemampuan Penerapan pembelajaran  berbasis
(Dewi & Septa, pemecahan masalah dan Masalah dapat meningkatkan
2 2019) Disposisi matematis siswa kemampuan pemecahan masalah dan
pada pembelajaran disposisi matematis siswa.
berbasis masalah
Analisis Kemampuan Siswa yang memiliki  disposisi
(Pangesti & pemecahan Masalah ~Matematis tinggi memiliki
Soro, 2021) Matematis  Siswa Pada kemampuan — pemecahan  masalah
3 Materi Perbandingan matematis yang lebih baik walaupun
Ditinjau Dari Disposisi kurang sempurna. Siswa  yang
Matematis memiliki disposisi matematis sedang
kurang mampu memenuhi indikator
meninjau kembali pemecahan
masalah. Siswa yang memiliki
disposisi matematis rendah tidak
mampu memenuhi semua indikator
kemampuan pemecahan  masalah
matematis
4 (A . . Efektivitas Model
nggraeni € 5
al., 2022) gcce;erated Problzm ) Model pembelajaran A-PBL
ase CAIMINg  porbantuan Abaru  terbukti  efektif
Berbantuan Aplikasi .
untuk  meningkatkan kemampuan
Bangun Ruang ( Abaru ) . . .
. pemecahan masalah dan disposisi
Untuk Meningkatkan .
matematis siswa
Kemampuan Pemecahan
Masalah Dan Disposisi

matematis siswa
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Increasing  Senior High
5 (Mudrikah, School . Students’ Kemampuan pemecahan masalah
2022) Mathematical — Problem-  matematis dan disposisi siswa yang
Solving _ Ablll’? .a.nd menggunakan pembelajaran berbasis
Mathematical - Disposition  magalah berbantuan dengan perangkat
Thr 0“$h Pr ob.lem-Based matematika sederhana lebih baik
Learning  Assisted by dibandingkan soswa yang
Simple Mathematics Kit menggunakan perangkat matematika
sederhana saja.
the Effect of Geogebra-
6 Aided .P roblem — Based  Model pembelajaran dengan bantuan
Instruction  Model  and  geogebra berbasis masalah cukup
(Zulaiha, 2021) ~ Mathematical D.zspos1.n.on mempengaruhi pemecahan masalah
on Problem Solving Ability  sjswa, Ada perbedaan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi
tiga dimensi dilihat dari disposisi
matematis.
Students' problem solving
7 e o Kemampuan pemecahan masalah
ability in thinking aloud dal belai TAPPS dib
(Winarti  Retno  pair  problem  solving ahaml pembelajaran Dk tbantu
etal., 2019) learning  assisted by SC 0008y - Ihencapdl ctuntasan
. belajar yaitu 90,32%, Disposisi
schoology viewed from . ..
. . . matematika  berpengaruh  positif
mathematical disposition
terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa.
8 Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik . L
(Lintang et al., Berbasis Model Problem L.embar kerja peserta  didik 'y ang
2023) Based Learning untuk d11'<err}bangkan ’ sudaf.l. ‘memenuhl
Meni kriteria  efektif  ditinjau  dari:
eningkatkan A .
ketuntasan klasikal mencapai 84,00%,
Kemampuan Pemecahan didik had
Masalah dan  Disposisi resp;))nl . pesega 11h1d' ter ;0?;
Matematis Siswa pembelajaran diperoleh di ?tgs )%
untuk keseluruhan peserta didik yaitu
93%, peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dan disposisi
matematis siswa dilihat dari uji n —
gain.
9 Kemampuan Disposisi
(Hidayatsyah et Matematis Siswa
al., 2023) Menggunakan Model kemampuan disposisi matematis siswa
Problem Based Learning akan matematika menyertakan
Berbantuan GeoGebra pembelajaran berbasis masalah lebih
kompeten  dibandingkan  dengan
disposisi matematis siswa
menyertakan pembelajaran langsung
10 ' ' Meningkatkan berbantuan sotware geogebra.
(Kurniawati et Kemampuan  Pemecahan kemampuan emecahan  masalah
al., 2022) Masalah dan  Disposisi P P

Matematis Siswa kelas XI
SMAN 1 Cikarang Pusat
dengan Model

matematis dan disposisi matematis
siswa kelas XI MIPA 2 pada pokok
bahasan barisan dan deret aritmatika
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Pembelajaran Problem dan geometri dapat meningkat melalui

Based Learning Berbasis - penerapan model  pembelajaran

Learning problem based learning berbasis e-
learning.

Penerapan model PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah telah banyak teliti,
sehingga dapat dijadikan referensi oleh guru untuk mengimplementasikannya pada pembelajaran. Namun,
referensi kajian literatur sistematis mengenai PBL dengan kemampuan problem solving dan disposisi
matematis siswa sangat sedikit bahkan dikatakan belum ada. Adapun penelitian oleh (Septiani et al.,
2022) hanya melakuakn kajian literatur sistematis mengenai model PBL dan kemampuan pemecahan
masalah.

Penelitian oleh (Gozali et al., 2022), (Dewi & Septa, 2019), (Pangesti & Soro, 2021), (Kurniawati et al.,
2022) memperoleh hasil temuan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa. Selanjutnya, penelitian oleh (Hidayatsyah et al.,
2023) dan (Zulaiha, 2021) menggunakan bantuan geogebra dan (Winarti Retno et al., 2019)
menggunakan bantuan schoology, penelitian oleh (Anggraeni et al., 2022) menggunakan bantuan aplikasi
Abaru atau aplikasi bangun ruang, penelian oleh (Mudrikah, 2022) menggunakan perangkat pembelajaran
matematika dan (Lintang et al., 2023) menggunakan bantuan LKPD atau lembar kerja peserta didik
memperoleh hasil temuan yang sama juga.

Dari hasil penelitian di atas, diharapkan dapat menjadi sumber rujukan untuk guru atau peneliti
lainnya khususnya dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematik. Untuk
para peneliti dapat melihat hasil temuan untuk memperoleh kesenjangan untuk digunakan pada penelitian
yang relevan dan lebih lanjut. Sedangkan untuk para guru, dapat menggunakan hasil temuan berupa
media pembelajaran yang mendukung.

4. Simpulan
Kesimpulan dari artikel ini adalah  yaitu model pembelajaran problem based learning (PBL)

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis dan disposisi siswa. Peneliti
telah melakukan tinjauan sistematis sebanyak 10 artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi yang telah
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ditetapkan. Artikel-artikel tersebut menunjukkan dengan model PBL pembelajaran matematika dapat
meningkatkan kemampuan problem solving dan disposisi matematis. Dalam artikel ini memiliki
keterbatasan yaitu subjek nya dari sekolah SMP — SMA. Untuk penelitian selanjutnya, dapat mengupas
lebih luas penerapan model PBL untuk meningkatkan kemampuan matematika yang lainnya.
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